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Abstrak

Tulisan ini  bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya interaksi sosial dalam
pengembangan keterampilan sosial pada anak usia dini. Dengan meninjau literatur dan
studi penelitian yang ada, artikel ini menggali berbagai cara di mana interaksi sosial
mempengaruhi perolehan dan penyempurnaan keterampilan sosial selama anak usia dini.
Artikel tersebut membahas pentingnya interaksi sosial dalam membina komunikasi,
kerjasama, empati, dan kompetensi sosial penting lainnya pada anak kecil. Selain itu,
mengkaji peran konteks sosial yang berbeda, seperti keluarga, teman sebaya, dan pendidik,
dalam membentuk keterampilan sosial anak. Temuan ini menyoroti peran penting interaksi
sosial dalam perkembangan holistik anak-anak dan menekankan perlunya mendorong
interaksi sosial yang positif di lingkungan anak usia dini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Interaksi Sosial, keterampilan Sosial, Komunikasi.

Abstract

This paper aims to explore the importance of social interaction in the development of social
skills in early childhood. By reviewing existing literature and research studies, this article
explores the various ways in which social interactions influence the acquisition and
improvement of social skills during early childhood. The article discusses the importance
of social interactions in fostering communication, cooperation, empathy, and other
important social competencies in young children. In addition, it examines the role of
different social contexts, such as family, peers, and educators, in shaping children’s social
skills. These findings highlight the importance of social interactions in children's holistic
development and the pressing need to encourage positive social interactions in early
childhood settings.

Keywords: Early Childhood, Social Interaction, Social skills, Communication.

PENDAHULUAN
Interaksi sosial memainkan peran penting dalam pembentukan keterampilan sosial
anak usia dini. Para pendidik memiliki pandangan yang kuat tentang pentingnya

mendukung pembelajaran sosial dan emosional anak-anak (Blewitt dkk., 2021).
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Pengalaman dalam pengaturan sosial memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
terlibat dalam aktivitas yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam berbagai bidang penting (Hojnoski & Missall, 2020). Pelatihan dan umpan
balik kinerja dapat meningkatkan interaksi guru sosial dengan anak-anak yang dibujuk.
Program-program seperti aktivitas di udara dan terapi musik telah terbukti bermanfaat bagi
anak-anak dengan gangguan spektrum autisme dalam meningkatkan keterampilan sosial
mereka (Bella, 2019). Guru-guru dengan pengetahuan dan praktik yang baik dapat secara
positif mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak-anak (Mohamed dkk.,
2020). Dukungan sosio-pedagogis pada tahap pembentukan sosial anak usia dini tidak
hanya mencakup keterampilan akademis tetapi juga keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pengembangan sosial-emosional Lebih dari
sekadar fokus pada aspek akademis, dukungan tersebut juga memperhatikan keterampilan
yang relevan dengan tuntutan zaman, yang sering disebut sebagai keterampilan abad ke-
21. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis
informasi, kemampuan kolaborasi dalam bekerja sama dengan orang lain, kemampuan
komunikasi untuk menyampaikan ide dan gagasan dengan jelas, serta pengembangan aspek
sosial-emosional untuk memahami dan mengelola emosi, serta berinteraksi dengan orang
lain secara efektif. (Rohalska-Yablonska dkk., 2020). Dengan memperhatikan semua aspek
ini, pendekatan sosio-pedagogis tidak hanya mempersiapkan anak-anak untuk sukses
dalam lingkungan akademis, tetapi juga membantu mereka menjadi individu yang siap
menghadapi tantangan dan tuntutan dalam kehidupan sehari-hari serta di masa depan.
Penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat efektif digunakan
untuk meningkatkan perilaku sosial anak-anak di usia dini (Sari dkk., 2019). Studi-studi
tentang ketahanan menawarkan arah yang menjanjikan untuk penelitian masa depan dalam
meningkatkan kesehatan mental dan perkembangan positif pada anak-anak. Keterampilan
sosial anak-anak mulai berkembang melalui referensi sosial seperti membaca isyarat
emosional dan mengatur respons terhadap orang tua dan orang lain. Program-program yang
melatih keterampilan sosial dan perilaku pro-sosial dapat membantu mengelola masalah
perilaku pada anak-anak (Justicia-Arréez dkk., 2021). Dengan demikian, interaksi sosial
yang terjadi dalam konteks pendidikan anak usia dini memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan keterampilan sosial anak-anak. Melalui dukungan yang tepat dari

pendidik, pelatihan yang sesuai, dan program-program yang dirancang dengan baik, anak-
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anak dapat mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk keberhasilan mereka
di masa depan.

Berbagai penelitian menarik hubungan antara interaksi sosial dan perkembangan
keterampilan dasar anak usia dini. Misalnya, penelitian oleh menunjukkan adanya
hubungan antara hubungan sosial dan keterampilan motorik dasar pada anak usia dini
(Herrmann dkk., 2021). Selain itu, menyoroti pentingnya mempromosikan kompetensi
sosial setiap anak dalam lingkungan kelas inklusif (S. Kennedy, 2019). Kemampuan seperti
memulai/mempertahankan interaksi sosial, berinteraksi dengan orang lain, mengikuti
petunjuk, mengatur emosi, dan menyelesaikan masalah sosial yang dianggap penting untuk
keberhasilan di sekolah. Selain itu, penelitian oleh menunjukkan bahwa empati dan
toleransi adalah dimensi keterampilan sosial yang terkait dengan perasaan dan sikap
(Nurjanah, 2023) . Sementara itu, penelitian yang menyoroti bahwa yoga dan kesadaran
diri dapat berkontribusi pada perkembangan sosial-emosional dan ketahanan pada anak usia
3-5 tahun (Bazzano dkk., 2023).

Partisipasi dalam kelompok intervensi dapat meningkatkan inisiatif, kontrol diri,
dan skor TPF, serta mengurangi masalah perilaku. Dalam pembelajaran ini, interaksi sosial
juga berperan dalam pengembangan keterampilan anak. Penelitian Webb, 2022 menyoroti
bagaimana pendidik dalam konteks pendidikan anak usia dini fokus pada pengembangan
identitas dan keterampilan anak melalui interaksi sosial. Artinya pendidik memusatkan
perhatian pada pengembangan identitas dan keterampilan anak melalui interaksi sosial. Ini
berarti bahwa dalam proses belajar, anak-anak tidak hanya belajar secara individual, tetapi
juga melalui interaksi dengan orang lain di sekitar mereka, seperti teman sebaya dan
pendidik. Interaksi sosial tersebut membantu anak-anak memahami diri mereka sendiri,
mengembangkan keterampilan dalam berkomunikasi, bekerja sama, serta membangun
hubungan dengan orang lain. (Webb, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara
pendidik dan anak dapat membentuk keterampilan sosial anak. Dengan demikian, interaksi
sosial memainkan peran krusial dalam pembentukan keterampilan sosial anak usia dini.
Melalui interaksi yang positif dengan orang dewasa dan teman sebaya, anak dapat
mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk keberhasilan di sekolah dan

kehidupan sehari-hari.
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METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif
yang melibatkan analisis terhadap berbagai sumber seperti buku, internet, dan media
lainnya guna mendukung penelitian serta menemukan aspek-aspek baru dalam menangani
masalah sosial anak usia dini. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
secara mendalam konteks fenomena alam yang sedang diamati dengan cara memberikan
deskripsi yang terperinci. Dr. Farida Nugrahani (2018) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif deskriptif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam terhadap
kondisi suatu konteks. Selain itu, penggunaan metode penelitian kualitatif ini juga

dipertimbangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Komunikasi Terhadap Interaksi Sosial AUD

Keterampilan komunikasi dan interaksi sosial pada anak usia dini merupakan aspek
penting dalam perkembangan anak. Keterampilan sosial membantu anak berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal (Rachman &
Cahyani, 2019). Lingkungan sosial, seperti yang diciptakan melalui konsep sekolah
keluarga, dapat mempengaruhi perkembangan empati, kreativitas, dan kemampuan sosial
anak usia dini (Mardliyah dkk., 2020). Stimulasi kemampuan interaksi sosial anak sejak
dini di Taman Kanak-Kanak juga diakui sebagai langkah penting dalam pengembangan
anak (Waruwu, 2022). Orang tua memainkan peran penting dalam pengembangan
keterampilan sosial anak. Interaksi yang intens antara orang tua dan anak usia 5-6 tahun
dapat mempengaruhi kemampuan berbicara anak, yang merupakan landasan penting bagi
kemampuan lain pada anak usia dini (Rusliana & Ismaniar, 2022).

Maka dari itu perlu pemahaman orang tua tentang pentingnya bermain dalam
meningkatkan perkembangan sosial anak, seperti kerjasama, berbagi, dan empati, juga
sangat berpengaruh (Rahmadianti, 2020). Penggunaan teknologi, seperti aplikasi YouTube,
juga dapat mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia dini. Penggunaan
aplikasi tersebut dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam beradaptasi dengan
lingkungan sekitar dan menjalin hubungan emosional dengan orang lain (Fitri dkk., 2022).
Selain itu, model pembelajaran, seperti teknik modeling, dapat memberikan kontribusi pada

peningkatan kecerdasan sosial emosional anak (Alifya Shafira dkk., 2022). Dalam konteks
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pembelajaran, model-model pembelajaran yang menyenangkan seperti Bank Street dan
Sentra dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan sosial emosional anak
(Khadijah dkk., 2021). Maka dari itu sangat penting untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi untuk anak usia dini dalam efektivitas sosial baik bagi teman sebaya maupun
untuk orang dewasa.

Selain itu, peran ruang publik yang ramah anak juga dapat mempengaruhi
perkembangan anak usia dini melalui pengalaman dan rangsangan yang diberikan (Lestari
& Fathiyah, 2023). Dampak penggunaan teknologi, seperti gadget, terhadap perkembangan
anak usia dini juga menjadi perhatian. Pembatasan interaksi sosial selama pandemi
COVID-19 telah menunjukkan dampak negatif pada perkembangan sosial anak, yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan karakter dan perkembangan
sosial anak (Norkhalifah, 2021). Selain itu, pengaruh game online terhadap perkembangan
sosial emosional anak usia dini juga menjadi topik penelitian yang relevan (Thaharah &
Mayar, 2022). Dengan demikian, keterampilan komunikasi dan interaksi sosial pada anak
usia dini merupakan hal yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
lingkungan sosial, peran orang tua, penggunaan teknologi, dan model pembelajaran yang
diterapkan.

Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Keterampilan Komunikasi

Interaksi sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek,
termasuk keterampilan komunikasi. Studi menemukan bahwa interaksi antara dukungan
sosial dan resiliensi berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (Mahendika
& Sijabat, 2023). Selain itu, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara model
pembelajaran interaktif dan keterampilan sosial terhadap hasil belajar kognitif siswa
(Alfianti dkk., 2019). Penelitian juga menyoroti pentingnya interaksi dalam konteks
pembelajaran, di mana metode blended learning dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa bahwa pendidik memusatkan perhatian pada pengembangan identitas
dan keterampilan anak melalui interaksi sosial. Ini berarti bahwa dalam proses belajar,
anak-anak tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga melalui interaksi dengan orang
lain di sekitar mereka, seperti teman sebaya dan pendidik. Interaksi sosial tersebut
membantu anak-anak memahami diri mereka sendiri, mengembangkan keterampilan dalam
berkomunikasi, bekerja sama, serta membangun hubungan dengan orang lain (Nur Amalia
dkk., 2020).
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Selain itu, penelitian oleh menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
life skills dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa menyiratkan bahwa
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan life skills, yang
mencakup keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan
kehidupan nyata dapat secara positif mempengaruhi kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan baik.(Khoiri dkk., 2022). Selain itu, terdapat penelitian yang
menyoroti pengaruh lingkungan, seperti penelitian yang meneliti pengaruh lingkungan
keluarga terhadap keterampilan sosial siswa (Aida dkk., 2020). Studi juga menyoroti
pengaruh kepemimpinan dan komunikasi kerja terhadap kepuasan kerja dosen (Putra & H.
Sudj’ai, 2024). Dengan demikian, berbagai penelitian menegaskan bahwa interaksi sosial
memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan komunikasi dan berbagai
aspek lainnya dalam konteks pendidikan dan lingkungan sosial.

Berhubungan dengan pengaruh interaksi sosial ada juga berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan komunikasi pada anak usia dini beragam dan mencakup
berbagai domain. Penelitian telah menunjukkan bahwa keterampilan bahasa saat masuk
sekolah merupakan prediktor kuat keberhasilan akademis di kemudian hari (Lawrence,
2003). Penggunaan robotika pendidikan dan aktivitas STEAM telah menunjukkan potensi
dalam meningkatkan pendidikan anak usia dini. Maka dari itu, perilaku orang tua
diidentifikasi memainkan peran penting dalam perkembangan keterampilan motorik anak
kecil dengan disabilitas perkembangan . Untuk anak-anak dengan gangguan spektrum
autisme (ASD), intervensi seperti terapi musik yang berpusat pada keluarga dan pelatihan
imitasi telah dieksplorasi untuk mengatasi tantangan komunikasi (Vaiouli & Andreu,
2022). Program intervensi dini juga terbukti memberikan dampak positif pada keterampilan
komunikasi sosial anak kecil penderita ASD (“The Effects of Early Intervention Programs
on the Social Communication Skills of Young Children with Autism: A Systematic
Review”, 2020) .

Program keterampilan sosial yang dimediasi oleh teman sebaya telah menunjukkan
efektivitas dalam lingkungan inklusif untuk anak-anak penderita ASD (Van Rhijn dkk.,
2021). Di bidang teknologi, dampak media seluler dan platform interaktif seperti YouTube

Kids terhadap keterampilan komunikasi anak-anak telah dipelajari (Lawrence, 2003).
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Selain itu, pengintegrasian perangkat teknologi dalam pendidikan anak usia dini telah
terbukti meningkatkan kompetensi abad ke-21, termasuk keterampilan komunikasi
(Ogegbo & Aina, 2022). Selain itu, lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan keterampilan komunikasi. Ruang seperti Sekolah Hutan dan komunitas
mikro telah diakui berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan emosional anak-anak
melalui berbagi pengalaman dan pembangunan komunitas (Blackham dkk., 2023). Selain
itu, menciptakan lingkungan multibahasa dinilai bermanfaat dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi pada anak-anak penyandang disabilitas (Skryabina &
Zakharischeva, 2019). Kesimpulannya, pendekatan komprehensif  yang
mempertimbangkan perkembangan bahasa, pengaruh orang tua, intervensi teknologi,
interaksi sosial, dan intervensi dini sangat penting untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi yang efektif pada anak kecil.
Strategi Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Melalui Interaksi Sosial

Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi melalui interaksi sosial, berbagai
strategi berbasis bukti dapat digunakan. Salah satu pendekatan yang efektif adalah
melibatkan keterlibatan orang tua dalam intervensi interaksi sosial pada anak Autism
Spectrum Disorder (ASD) (Ali dkk., 2022). Strategi ini menekankan keterlibatan dan
komunikasi sehari-hari antara orang tua dan anak untuk meningkatkan keterampilan sosial
dan interaksi. Selain itu, pengajaran keterampilan percakapan secara insidental telah
terbukti bermanfaat bagi siswa penderita ASD (Blackwell & Stockall, 2021). Pendidik
dapat menerapkan strategi ini dengan mengikuti proses terstruktur untuk mengajarkan
keterampilan percakapan secara efektif. Selain itu, pemanfaatan permainan modern dapat
menjadi metode menarik untuk meningkatkan keterampilan sosial pada anak usia dini
(Setiyo Utoyo & Utoyo, 2019). Permainan tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial
tetapi juga membantu mengembangkan hubungan sosial, aktivitas fisik, kemampuan
belajar, dan keterampilan berbahasa. Selain itu, terapi bermain boneka terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan komunikasi melalui cerita sosial pada anak autis
(Moosapoor, 2023).

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan komunikasi tetapi juga meningkatkan
kerja sama, ketegasan, dan pengendalian diri pada anak autis. Memasukkan teknologi
seperti aplikasi asisten suara virtual telah menunjukkan harapan dalam meningkatkan

kemampuan verbal ekspresif dan interaksi sosial pada anak-anak penderita ASD (Safi dkk.,
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2021). Asisten virtual terbukti meningkatkan interaksi sosial secara signifikan selama fase
intervensi. Selain itu, penggunaan teknik augmented reality (AR) dan virtual reality (VR)
dapat bermanfaat dalam melatih keterampilan komunikasi nonverbal pada anak autis (Lee,
2020). Teknologi ini menawarkan permainan interaktif dan strategi bermain untuk
memfasilitasi pembelajaran keterampilan timbal balik sosial. Kesimpulannya, dengan
menerapkan strategi seperti keterlibatan orang tua, pengajaran insidental, pembelajaran
berbasis permainan, terapi permainan boneka, dan integrasi teknologi, individu, terutama
anak-anak penderita ASD, dapat meningkatkan keterampilan komunikasi mereka secara
signifikan melalui peningkatan interaksi sosial.

Interaksi sosial memegang peran penting dalam pengembangan keterampilan
komunikasi pada anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa peran dasar komunikasi
adalah kunci untuk membangun interaksi sosial yang baik, serta menyatakan dengan tegas
bahwa kemampuan mendasar dalam berkomunikasi merupakan faktor utama yang
diperlukan untuk menciptakan interaksi sosial yang baik dan positif. Artinya, memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi secara efektif dapat membantu seseorang
dalam membangun hubungan yang sehat dan berkelanjutan dengan orang lain dalam
masyarakat. (Ayuningtyas dkk., 2020). Orang tua dan guru memiliki peran vital dalam
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perkembangan sosial dan emosional anak
usia dini. Selain itu, interaksi sosial juga dapat dilihat sebagai jembatan untuk
memperkenalkan teknologi informasi dan komunikasi kepada anak usia dini (Zaini &
Soenarto, 2019). Dalam konteks pembelajaran, kombinasi terapi aktivitas kelompok
sosialisasi dan terapi okupasi dapat menjadi sumber daya pendidikan yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi verbal pasien yang mengalami isolasi sosial. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam konteks pembelajaran, penggabungan terapi aktivitas
kelompok sosialisasi dan terapi okupasi bisa menjadi sumber daya pendidikan yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi verbal pasien yang mengalami isolasi sosial.
Dengan cara ini, pasien dapat belajar melalui interaksi dalam kelompok, sambil juga
melibatkan diri dalam aktivitas yang bermanfaat secara praktis, sehingga membantu
mereka memperbaiki keterampilan komunikasi mereka yang mungkin terhambat karena
isolasi sosial.

Guru juga memainkan peran yang signifikan dalam mengembangkan keterampilan

interaksi sosial anak tunagrahita, di mana persiapan dan penguasaan materi pembelajaran
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menjadi kunci dalam proses ini (Alifya Shafira dkk., 2022). Sehingga analisis tahap belajar
melalui teknik modeling dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini,
membantu mereka mengidentifikasi dan mengungkapkan perasaan dengan baik.
Pembatasan interaksi sosial memiliki dampak negatif pada anak usia dini karena interaksi
sosial merupakan elemen penting dalam membangun karakter dan perkembangan sosial
serta moral anak. Oleh karena itu, peran interaksi sosial dalam konteks ini sangatlah penting
(Putra & H. Sudj’ai, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial juga dapat
digunakan sebagai sarana rehabilitasi dan peningkatan keterampilan komunikasi. Dengan
demikian, interaksi sosial memainkan peran krusial dalam mengajarkan keterampilan
komunikasi kepada anak usia dini, dengan guru, orang tua, dan lingkungan sekitar anak
memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitasi proses ini. Memiliki interaksi
sosial memiliki peran yang sangat penting dalam proses pengajaran keterampilan
komunikasi kepada anak usia dini. Guru, orang tua, dan lingkungan sekitar anak berperan
penting dalam memfasilitasi proses ini. Ini menunjukkan bahwa melalui interaksi dengan
individu-individu tersebut, anak-anak akan belajar dan mengembangkan keterampilan

komunikasi mereka secara efektif.
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